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Abstract

Nowadays, there are many brands of laptops with various
specifications sold on the market, making it difficult for users to
make choices that suit their wishes and budget, thin and thick. In
line with this, the use of computers has also increased, one of
which is the use of computers in providing the best decision on a
problem, in this case the problem of choosing a laptop. In
connection with the above, a laptop selection decision support
system was designed using the Analytical Hierarchy Process (AHP)
method, so that users can determine the best laptop choice
according to their wishes and budget.
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Abstrak

Dewasa ini banyak merek laptop dengan beragam spesifikasi yang dijual dipasaran membuat
pengguna menjadi kesulitan dalam menentukan pilihan yang sesuai dengan keinginan dan
anggaran mereka tipis dan tebal. Sejalan dengan itu juga penggunaan komputer juga meningkat,
salah satunya adalah penggunaan komputer dalam memberikan keputusan terbaik pada suatu
masalah, dalam hal ini adalah masalah pemilihan laptop. Sehubungan dengan hal diatas, maka
dirancanglah sebuah sistem pendukung keputusan pemilihan laptop dengan menggunakan
metode Analitical Hierarcy Process (AHP), agar pengguna dapat menentukan pilihan laptop
terbaik dengan tepat sesuai dengan keinginan dan anggarannya.

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, AHP, Spesifikasi Laptop, Kriteria, Bentuk.

Pendahuluan
Perkembangan zaman yang semakin maju seperti sekarang ini membuat kebutuhan masyarakat
semakin meningkat pula. Terlebih lagi didoron gdengan adanya kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang sangat cepat. Sebagai contoh, dengan adanya laptop segala kegiatan dapat
dilakukan dengan cepat dan resiko kesalahan dapat dikurangi. Sekarang ini laptop merupakan
kebutuhan dasar bagi masyarakat baik untuk pendidikan maupun aktifitas bisnis. Namun,
memilih laptop yang tepat sesuai kebutuhan dan anggaran keuangannya bukan hal mudah
karena perbandingan harga laptop pada setiap merk sangat bersaing serta setiap merk laptop
memiliki fitur-fitur yang berbeda. Banyaknya pilihan laptop berdasarkan harga dan fitur yang
tersedia di pasaran bisa menambah kebingungan untuk memilihnya. Setiap orang sering
dihadapkan pada suatu keadaan dimana orang tersebut harus memutuskan untuk memilih satu
dari beberapa pilihan yang ada. Suatu masalah dalam kehidupan dapat diselesaikan dengan
berbagai cara yang mungkin saja memberikan pemecahan masalah secara langsung atau
memberi beberapa alternatif solusi untuk pemecahan masalah. Sistem pendukung keputusan
adalah sebuah alternatif solusi atau alternatif tindakan dari sejumlah alternatif solusi dan
tindakan guna menyelesaikan suatu masalah, sehingga masalah tersebut dapat diselesaikan
secara efektif dan efisien. Sistem pendukung keputusan berfungsi untuk beberapa hal antara
lain, sebagai pemahaman secara komprehensif terhadap masalah, sebagai pemberian
kerangkaberfikir secara sistematis, dapat membimbing dalam penerapan teknik-teknik
pengambilan keputusan, dan meningkatkan kualitas suatu keputusan.

Oleh karena itu penelitian ini akan membahas sistem pendukung keputusan yang diharapkan

dapat membantu masyarakat dalam pemilihan laptop yang sesuai dengan keinginan. Metode

yang dipakai dalam pengambilan keputusan pemilihan laptop adalah Analitical Hierarchy

Process (AHP). Metode tersebut dipilih karena metode Analitical Hierarchy Process (AHP)

merupakan suatu bentuk model pendukung keputusan dimana komponen utamanya adalah

sebuah hirarki fungsional dengan input utamanya persepsi manusia, yakni dalam hal ini adalah
orang yang mengerti permasalahan laptop.

1. Kriteria-kriteria yang menjadi prioritas perangkingan laptop diantaranya adalah harga,
Ukuran layar, prosesor, memori (kapasitas dan tipe), harddisk dan aksesoris.Sistem akan
dirancang dengan bahasa pemrograman Visual Basic .Net 2008 dan database MySQL.

2. Metode yang digunakan sebagai sistem pendukung keputusan pemilihan laptop pada
penelitian ini adalah metode Analitical Hierarchy Process (AHP).

3. Data dari alternatife laptop diambil dari masa pengerjaan skripsi ini dan dari distributor
setiap merk.

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan yang ingin dicapai
adalah :
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Menentukan pembobotan dari setiap kriteria, untuk pemilihan laptop.
Menerapkan metode Analitical Hierarchy Process (AHP) sebagai metode Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) dalam pemilihan laptop.

3. Merancang Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang bergunadalampemilihan laptop
yangsesuai dengan keinginan dan anggaran konsumen.

Manfaat yang diharapkan akan didapat dari penelitian skripsi ini adalah :

1. Sebagai salah satu alternatif untuk membantu konsumen dalam pemilihan laptop yang
sesuai dengan keinginan dan anggaran.

2. Adapun bagi konsumen yang memiliki anggaran yang cukup, Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) dapat membantu mereka untuk mendapatkan laptop terbaik sesuai
dengan spesifikasi yang mereka inginkan.

3. Sebagai bahan acuan bagi penelitian sejenis terutama pengetahuan mengenai Sistem
Pendukung Keputusan (SPK).

Metodologi Penelitian
Sistem pendukung keputusan merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan
informasi, pemodelan dan memanipulasi data. Sistem itu digunakan untuk membantu
pengambilan keputusan dalam situasi yang semiterstruktural dan situasi yang tidak terstruktur
dimana tak seorang pun tahu sacara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat (Riyani,
Awang Harsa Kiradalaksana dan Ahmad Rofiq Hakim, 2010, tanggal akses 29 April 2013).
Sistem pendukung keputusan biasanya dibangun untuk mendukung solusi atas suatu masalah
atau untuk mengevaluasi suatu peluang. Sistem pendukung keputusan yang seperti itu disebut
aplikasi Sistem pendukung keputusan. Aplikasi Sistem pendukung keputusan digunakan dalam
pengambilan keputusan. Aplikasi menggunakan CBIS (Computer Based Information System)
yang fleksibel, interaktif, dan dapat di adaptasi, yang dikembangkan untuk mendukung solusi
atas masalah manajemen spesifik yang tidak terstruktur.
Aplikasi Sistem pendukung keputusan menggunakan data, memberikanan antarmuka pengguna
yang mudah,dan dapat menggabungkan pemikiran pengambilan keputusan. Sistem pendukung
keputusan lebih ditujukan untuk mendukung manajemen dalam melakukan pekerjaan yang
bersifat analitis dalam situasi yang kurang terstruktur dan dengan Kkriteria yang kurang jelas.
Sistem pendukung keputusan tidak dimaksudkan unutk mengotomatisasikan pengambilan
keputusan, tetapi memberikan perangkat interaktif yang memungkinkan pengambilan
keputusan untuk melakukan berbagai analisis menggunakan model- model yang tersedia.
Tujuan dari DSS adalah (Riyani, Awang Harsa Kiradalaksana dan Ahmad Rofiq Hakim,2010):
1. Membantu manajer dalam pengambilan keputusan atas masalah semistuktur.
2. Memberikan dukungan atas pertimbangan manajer dan bukannya dimaksudkan untuk
menggantikan fungsi manajer.
3. Meningkatkan efektifitas keputusan yang diambil lebih daripada perbaikan efisiensinya.
Kecepatan komputasi. Komputer memungkinkan para pengambil keputusan untuk

e

melakukan banyak komputansi secara cepat dengan biaya rendah.
Peningkatanproduktivitas.

Dukungankualitas.

Berdayasaing.

Mengatasi keterbatasan kognitif dalam pemrosesan dan penyimpanan.

Analytlcal Hierarchy Process (AHP)

Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan suatu model pendukung keputusan yang

© N o O
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dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. Model pendukung keputusan ini akan menguraikan

masalah multi faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki, menurut Saaty,

hirarki didefinisikan sebagai suatu representasi dari sebuah permasalahan yang kompleks

dalam suatu struktur multi level dimana level pertama adalah tujuan, yang diikuti level faktor,

kriteria, sub kriteria, dan seterusnya ke bawah hingga level terakhir dari alternatif. Dengan

hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan ke dalam kelompok- kelompoknya yang

kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki sehingga permasalahan akan tampak lebih

terstruktur dan sistematis. Sering digunakan sebagai metode pemecahan masalah disbanding

dengan metode yang lain karena alasan-alasan sebagai berikut:

1. Struktur yang berhirarki, sebagai konsekuesi dari criteria yang dipilih, sampai pada
subkriteria yang paling dalam.

2. Memperhitungkan validitas sampai dengan batas toleransi inkonsistensi berbagai kriteria
dan alternatif yang dipilih oleh pengambil keputusan.

3. Memperhitungkan daya tahan output analisis sensitivitas pengambilan keputusan.

Tahapan Metode AHP
Dalam metode Analytical Hierarchy Process dilakukan langkah - langkah sebagai berikut
(Kadarsyah Suryadi dan Ali Ramdhani, 2010):

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan. Dalam tahap ini penulis
berusaha menentukan masalah yang akan penulis pecahkan secara jelas, detail dan mudah
dipahami. Dari masalah yang ada penulis coba tentukan solusi yang mungkin cocok bagi
masalah tersebut. Solusi dari masalah mungkin berjumlah lebih dari satu. Solusi tersebut
nantinya penulis kembangkan lebih lanjut dalam tahap berikutnya.

2. Membuat struktur hierarki yang diawali dengan tujuan utama. Setelah menyusun tujuan
utama sebagai level teratas akan disusun level hirarki yang berada di bawahnya yaitu
kriteria-kriteria yang cocok untuk mempertimbangkan atau menilai alternatif yang penulis
berikan dan menentukan alternatif tersebut. Tiap kriteria mempunyai intensitas yang
berbeda-beda. Hirarki dilanjutkan dengan subkriteria (jika mungkin diperlukan).

3. Membuat matrik perbandingan berpasangan yang menggambarkan kontribusi relatif atau
pengaruh setiap elemen terhadap tujuan atau kriteria yang setingkat di atasnya. Matriks
yang digunakan bersifat sederhana, memiliki kedudukan kuat untuk kerangka konsistensi,
mendapatkan informasi lain yang mungkin dibutuhkan dengan semua perbandingan yang
mungkin dan mampu menganalisis kepekaan prioritas secara keseluruhan untuk
perubahan pertimbangan. Pendekatan dengan matriks mencerminkan aspek ganda dalam
prioritas yaitu mendominasi dan didominasi. Perbandingan dilakukan berdasarkan
judgment dari pengambil keputusan dengan menilai tingkat kepentingan suatu elemen
dibandingkan elemen lainnya. Untuk memulai proses perbandingan berpasangan dipilih
sebuah kriteria dari level paling atas hirarki misalnya K dan kemudian dari level di
bawahnya diambil elemen yang akan dibandingkan misalnya E1, E2, E3, E4, E5. Melakukan
Mendefinisikan perbandingan berpasangan sehingga diperoleh jumlah penilaian
seluruhnya sebanyak n x [(n-1)/2] buah, dengan n adalah banyaknya elemen yang
dibandingkan. Hasil perbandingan dari masing - masing elemen akan berupa angka dari 1
sampai 9 yang menunjukkan perbandingan tingkat kepentingan suatu elemen. Apabila
suatu elemen dalam matriks dibandingkan dengan dirinya sendiri maka hasil perbandingan
diberi nilai 1. Skala 9 telah terbukti dapat diterima dan bisa membedakan intensitas antar
elemen. Hasil perbandingan tersebut diisikan pada sel yang bersesuaian dengan elemen
yang dibandingkan. Skala perbandingan - perbandingan berpasangan dan maknanya yang
diperkenalkan oleh Saaty bisa dilihat di bawah.
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Intensitas Kepentingan:

a. 1 berartike dua elemen sama pentingnya, Dua elemen mempunyai pengaruh yang
sama besar.

b. 3 berarti elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen yanga lainnya,
pengalaman dan penilaian sedikit menyokong satu elemen dibandingkan elemen yang
lainnya.

c. 5 berarti elemen yang satu lebih penting daripada yang lainnya, pengalaman dan
penilaian sangat kuat menyokong satu elemen dibandingkan elemen yang lainnya.

d. 7 berarti satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada elemen lainnya, satu elemen
yang kuat disokong dan dominan terlihat dalam praktek.

e. 9 berarti satu elemen mutlak penting dari pada elemen lainnya, bukti yang
mendukung elemen yang satu terhadap elemen lain memiliki tingkat penegasan
tertinggi yang mungkin menguatkan.

f. 2,4,6,8 berarti nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan-pertimbangan yang
berdekatan, Nilai ini diberikan bila ada dua kompromi di antara 2 pilihan Kebalikan =
Jika untuk aktivitas i mendapat satu angka dibanding dengan aktivitas j , maka j
mempunyai nilai kebalikannya dibanding dengan i

4. Menghitung nilai eigen dan menguji konsistensinya. Jika tidak konsisten maka
pengambilan data diulangi.
5. Mengulangi langkah 3, 4, dan 5 untuk seluruh tingkat hirarki.
Menghitung vektor eigen dari setiap matriks perbandingan berpasangan yang merupakan
bobot setiap elemen untuk penentuan prioritas elemen - elemen pada tingkat hirarki
terendah sampai mencapai tujuan. Penghitungan dilakukan lewat cara menjumlahkan
nilai setiap kolom dari matriks, membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang
bersangkutan untuk memperoleh normalisasi matriks, dan menjumlahkan nilai - nilai dari
setiap baris dan membaginya dengan jumlah elemen untuk mendapatkan rata - rata.

Memeriksa konsistensi hirarki. Adapun yang diukur dalam Analytical Hierarchy Process

adalah rasio konsistensi dengan melihat index konsistensi. Konsistensi yang diharapkan

adalah yang mendekati sempurna agar menghasilkan keputusan yang mendekati valid.

Walaupun sulit untuk mencapai yang sempurna, rasio konsistensi diharapkan kurang dari

atau sama dengan 10 %.

Rumus Untuk Menentukan Rasio Konsistensi (CR)
Indekskonsistensidarimatriksberordondapat diperoleh dengan rumus :

_ Amaksimum —n

- n—1
dimana:
CI = Indekkonsistensi (ConsistencyIndex)
A maksimum = Nilai eigen terbesar dari matrik berordo n
A maksimum didapat dengan menjumlahkan hasil perkalian jumlah kolom dengan eigen
vektor utama.
ApabilaCI = 0, berarti matriks konsisten.
Batas ketidak konsistenan yang ditetapkan Saat diukur dengan menggunakan rasio
konsistensi (CR), yakni perbandingan indek konsistensi dengan nilai pembangkit random
(RI). Nilai RI bergantung pada ordo matrik n.
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Tabel 1. Tabel Nilai RI

N RI

1 0.00

2 0.00

3 0.58

4 0.90

5 1.12

] 1.24

) 132

B 1.41

9 1.45

110 1.49

11 151

2 1.58
CR dirumuskan:
CR= =
RI.

Hasil dan Pembahasan

Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah metode pencarian keputusan yang akan
menghasilkan hasil keputusan yang rasional. Keputusan yang rasional didefinisikan sebagai
keputusan terbaik dari berbagai tujuan yangingin dicapai oleh pembuat keputusan. Kunci
utama keputusan yang rasional tersebut meliputi alternatif dan kriteria yang menujuke
tujuan yang diinginkan dan berdasarkan pada sumber-sumber yang ada. Dalam pengambilan
keputusan ini penulis melakukan beberapa tahapan yaitu :
1. Intelligent.
2. Modelling.
3. Choice.

Tahap Intelligent
Tahap intelligent adalah mengumpulkan serta menyusun kriteria pemilihan. Dalam kasus
ini penulis telah menentukan kriteria, untuk pencarian, pengukuran dalam memilih Laptop
terbaik ada beberapa tahap yang harus diperhatikan yaitu:
1. Tentukan beberapa alternatif Pemilihan Laptop. Pada penentuan alternatif Pemilihan
Laptop terbaik penulis memilih 3 Merk Laptop yaitu :

a. HPSatelliteC840-1029 = Laptop A
b. LenovoG480-6565 = Laptop B
¢. SamsungNP350 = Laptop C

2. Tentukan beberapa kriteria pemilihan Laptop. Adapun beberapa kriteria pemilihan
laptop terbaik sebagai perbandingan adalah seperti dibawah ini :

Kriterial: K1 = Harga

Kriteria2: K2 = Ukuran Layar
Kriteria3: K3 = JenisProsesor
Kriteria4: K4 = Kapasitas Memori

Kriteria5: K5 =Tipe Memori

Kriteria6: K6 = Kapasitas Harddisk

Kriteria7: K7 = Aksesoris

Kriteria8: K8 = Bentuk

3. Tentukan bobot kriteria Pemilihan Laptop. Pada bagian penentuan bobot kriteria
pemilihan laptop terbaik ini adalah mencari data dari website penjualan laptop seperti

PR me oo TP
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1. HP HP SATELLITE Spesifikasi 2.LENOVO G480- Spesifikasi
C840-1029 6565
a. Harga =Rp.5.350.000 a. Harga = Rp.4.725.000
b. Ukuran Layar =14“ b. Ukuran Layar =14"“
c. Jenis Prosesor = Intel Core i3 c. Jenis Prosesor = Intel Core i3
d. Kapasitas Memori =2Gb d. Kapasitas Memori  =2Gb
e. Tipe Memori = DDR3 e. Tipe Memori = DDR3
f. Kapasitas Hardisk =320Gb f. Kapasitas Hardisk =500 Gb
g. Aksesoris =Ada g. Aksesoris =Ada
h. Bentuk = Tipis h. Bentuk = Tipis
3. SAMSUNG P350 Spesifikasi
a. Harga =Rp. 5.200.000
b. Ukuran Layar =14"“
c. Jenis Prosesor = Intel Corei3
d. Kapasitas Memori =4Gb
e. Tipe Memori = DDR3
f. Kapasitas Hardisk =500Gb
g. Aksesoris =Ada
h. Bentuk = Tipis

Sesuai dengan data yang ada maka dilakukan pembobotan dari setiap kriteria sesuai nilai
kepentingannya yang mana sesuai dengan ketentuan metode Analitycal Hierarchy Processs
(AHP) sebagai berikut:

1. Bobot Harga

Dari kriteria Harga akan ditentukan bobotnya, pada bobot terdiri dari lima bilangan

Analytical Hierarchy Process (AHP) seperti pada tabel berikut ini :

2. Bobot Ukuran Layar

Tabel 2. Bobot Harga

HARGA BOBOT EETERANGAN
=4-3 STuta 5 hlurah

3,53-TTuta 4 Sadang

78,3 Tata 3 hizhal
8.5-13Tuta 2 Culuphiahal
=15-23 Tuta 1 Sangathlzhal

Dari kriteria Ukuran Layar akan ditentukan bobotnya, pada bobot terdiri dari lima
bilangan Analytical Hierarchy Process (AHP) seperti pada tabel berikut ini :
Tabel 3: Bobot Ukuran Layar

3. Bobot]enis Prosesor

UKURAN |BOBOT| KETERANGAN
LAYAR
4= 5 Sanaibaik
i 3 Baik
13 3 Culup
[T atanl " ) KurangBaik
[T atanls” 1 TidakBaik

Dari kriteria jenis Prosesor akan ditentukan bobotnya, pada bobot terdiri dari lima
bilangan Analytical Hierarchy Process (AHP) seperti pada tabel berikut ini :
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Tabel 4. Bobot Jenis Prosessor

JEMIS BOBOT EETERANGAN
PROSESOR
IntalCorai? 5 SangatBail
IntzlCorail 4 Eail
IntalCorail 3 Culkup
DualCorzatau 2 EurangBaik
Corz2Duo
Pantiumatan 1 TidakBaik
Atom

4. BobotKapasitasMemori

Dari Kkriteria Kapasitas Memori akan ditentukan bobotnya, pada bobot terdiri dari lima
bilangan Analytical Hierarchy Process (AHP) seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 5. Bobot Kapasitas Memori

EAPASITAS BOBOT KETERAMNGAN
MEWMORI
2Gh 5 SangatBail
4Gk 4 Bail
IGh 3 Cukup
2Gh 2 KurangBaik
1Gh 1 TidakBail

BobotTipe Memori
Dari kriteria Tipe Memori akan ditentukan bobotnya, pada bobot terdiri dari dua
bilangan Analytical Hierarchy Process (AHP) seperti pada tabel berikutini :

Tabel 6. Bobot Tipe Memori

TIFE BOEOT |EETERANGAN
MEMOFI

DDE3 3 SangatBail

DDE2 3 Baik

Bobot Kapasitas Harddisk
Dari kriteria Kapasitas Harddisk akan ditentukan bobotnya, pada bobot terdiri dari
lima bilangan Analytical Hierarchy Process (AHP) seperti pada tabel berikut ini :

Tabel 7. Bobot Kapasitas Harddisk

EAPASITAS| BOBOT |KETERAMNGAN
HAFDDISE
=640Gh 3 SangatBaik
640G 4 Baik
300Gh 3 Cukup
320Gh z EurangBaik
230Gb 1 TidzkBaik

Bobot Aksesoris
Dari kriteria Aksesoris akan ditentukan bobotnya, pada bobot terdiri dari dua bilangan
Analytical Hierarchy Process (AHP) seperti pada tabel berikut ini :

Tabel 8. Bobot Aksesoris

AKSESORIS [BOBOT |KETERANGAN
Ada 5 SangatBaik
TidakAda 3 Baik

Bobot Aksesoris

Dari kriteria Bentuk akan ditentukan bobotnya, pada bobot terdiri dari dua bilangan
Analytical Hierarchy Process (AHP) seperti pada tabel berikut ini :
Tabel 9. Bobot Bentuk

AKSESORIS [BOBOT |KETERANGAN
Tipis 5 Sangat Baik
Tebal 3 Baik
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Dari bobot diatas maka penulis dapat menentukan bobot dari pemilihan laptop yang

ada maka bobot dari Pemilihan Laptop terbaik dalah sebagai berikut :

2. HP HP SATELLITE Nilai Bobot 2. LENOVO G480- Nilai Bobot
C840-1029 6565

i. Harga =5 (Murah) a. Harga =5 (Murah)

j.  Ukuran Layar =5 (Sangat Baik) b. Ukuran Layar = 5 (Sangat Baik)
k. Jenis Prosesor = 3 (Cukup) c. Jenis Prosesor = 3 (Cukup)

I. Kapasitas Memori = 2 (KurangBaik) d.Kapasitas Memori =2 (KurangBaik)
m. Tipe Memori =5 (Sangat Baik) e. Tipe Memori = 5 (Sangat Baik)
n. Kapasitas Hardisk = 2 (KurangBaik) f. Kapasitas Hardisk = 2 (KurangBaik)
0. Aksesoris =5 (Sangat Baik) g. Aksesoris =5 (Sangat Baik)
p. Bentuk =5 (Sangat Baik) h. Bentuk =5 (Sangat Baik)

3. SAMSUNG P350
a. Harga
b. Ukuran Layar
c.Jenis Prosesor
d. Kapasitas Memori
e. Tipe Memori
f. Kapasitas Hardisk
g. Aksesoris

Nilai Bobot

=5 (Murah)

=5 (Sangat Baik)
= 3 (Cukup)

= 2 (KurangBaik)
=5 (Sangat Baik)
= 2 (KurangBaik)
=5 (Sangat Baik)

h. Bentuk =5 (Sangat Baik)

Tahap Modelling

Pada tahap modelling (pemodelan), penulis memilih model pendekatannya adalah
Analytical Hierarchy Process (AHP). Pada tahap ini adabeberapa hal yang harus diperhatikan

yaitu:
1. GambarkanHierarchykeputusan

Dalam Hierarchy keputusan ini terdapat objek yang akan dibahas, kriteria dan alternatif.

Berikut ini adalah gambar dari Hierarchy keputusan.
a. Tujuan atau Objek yang akan dibahas (Tentang Pemilihan Laptop )

b. Kriteria (Harga, Ukuran Layar, Jenis Prosesor, Kapasitas Memori, Tipe Memori, Kapasitas

Harddisk, Aksesoris dan Bentuk/Pisik Laptop)
c. Alternatif (Nama-nama Merk Laptop)

SPK Pemilihan
Leptop Terbaik

) |
{|i Bentuk |

| Laptop A

Gambar 1. Alternatif
2. Tentukan bobot kriteria berdasarkan persepsi pemilih

Penentuan bobot dari kriteria ini di tentukan oleh pengguna atau pemilih yang dimana

nilai pembobotan dari skala 1 sampai 9 sesuai dengan minat pemilih.
a. Kriteria1: K1 :Harga =5 (lebih penting)
b. Kriteria 2: K2 :Ukuran Layar =5 (lebih penting)
c. Kriteria 3: K3 :JenisProsesor = 3 (sedikit lebih penting)
d. Kriteria 4:K4 :Kapasitas Memori = 5(lebih penting)
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e. Kriteria 5:K5 :Tipe Memori =5(lebih penting)

f. Kriteria 6:K6 :Kapasitas Harddisk = 3 (sedikitlebih penting)
g. Kriteria 7:K7 : Aksesoris = 9 (mutlak penting)

h. Kriteria 8:K8 :Bentuk =5 (lebih penting)

3. Membuat matriks perbandingan kriteria persepsi pemilih.
Untuk membuat matriks perbandingan yang sesuai dengan penginputan oleh pemilih
dilakukan dengan cara seperti berikut :
Membuat matriks perbandingan
a) Membuat matriks nilaikriteria
b) Membuat indeks konsistensi (CI)
c) Membuat rasio konsistensi (CR)
Tabel 10. Bobot Keseluruhan Kriteria Persepsi Pemilih

Kriteria Bobot Prioritas
K1 0.14286
K2 0.14286
K3 0.08571
K4 0.14286
K5 0.14286
K6 0.08571
K7 0.25714
K8 0.25714

4. Membuatmatriksperbandingankriterialaptop
Tabel 11. Bobot Keseluruhan Kriteria Laptop Terbaik A

Kriteria Bobot Prioritas
K1 0.09375
K2 0.09375
K3 0.15625
K4 0.23438
K5 0.09375
K6 0.23438
K7 0.09375
K8 0.09375

Tabel 12. Bobot Keseluruhan Kriteria Laptop Terbaik B

Kriteria Bobot Prioritas
K1 0.10169
K2 0.10169
K3 0.16949
K4 0.25424
K5 0.10169
K6 0.16949
K7 0.10169
K8 0.10169
Tabel 13. Bobot Keseluruhan Kriteria Laptop Terbaik C
Kriteria Bobot Prioritas
K1 0.11650
K2 0.11650
K3 0.19417
K4 0.14563
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Pada tahap choice ini akan dilakukan perbandingan dari setiap kriteria yang ada dengan
mengalikan nilai bobot prioritas dari persepsi pemilih dengan bobot prioritas setiap alternatif

K5 0.11650
K6 0.19417
K7 0.11650
K8 0.11650

laptopdengan cara sebagai berikut:
Tabel 14. Bobot Keseluruhan Kriteria Laptop Terbaik A, B dan C

Kriteria | Bohot Prioritas Bobot Prioritas Bobot Prioritas
LaptopTerbaik A Laptop Terbaik B Laptop Terbaik C

K1 0.09375 0.10169 0.11650

K2 0.09375 0.10169 0.11650

K3 0.15625 0.16949 0.19417

K4 0.23438 0.25424 0.14563

K5 0.09375 0.10169 0.11650

K6 0.23438 0.16949 0.19417

K7 0.09375 0.10169 0.11650

K8 0.09375 0.10169 0.11650

Untuk nilai dari prioritas global didapat dari perkalian antar kolom Kkriteria alternatif
dengan kolom persepsi pemilih berkesesuaian seperti berikut :

Tabel 15. Bobot Keseluruhan Kriteria Presepsi

Kriteria Bobot Prioritas Persepsi
K1 0.14286
K2 0.14286
K3 0.08571
K4 0.14286
K5 0.14286
K6 0.08571
K7 0.25714
K8 0.25714

Untuk Laptop A = (Bobot K1 x Bobot K1 Persepsi) + (BobotK2x BobotK2Persepsi)

+(BobotK3xBobot K3Persepsi)+(BobotK4xBobotK4Persepsi)+ (BobotK5x BobotK5Persepsi)

+(BobotK6xBobot K6 Persepsi) + ( Bobot K7 x Bobot K7 Persepsi) +
( Bobot K8 x Bobot K8 Persepsi)
Maka Untuk Laptop A :
(0.09375x0.14286) + (0.09375x 0.14286) +
(0.15625x 0.08571) + (0.23438x 0.14286) +
(0.09375x0.14286) + (0.23438x 0.08571) +
(0.09375x 0.25714) + (0.09375 x 0.25714) = 0.15536
Untuk Laptop B dan C menggunakan cara yang sama maka hasilnya :

Jadi, menurut hasil perhitungan yang dilakukan dari awal hingga akhir, serta didukung dangan
penentuan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya, maka disarankan untuk memilih Laptop
B sebagai pilihan utama dengan nilai tertinggi yaitu 0.15536 sebagai laptop pilihan terbaik.

Tabel 16. Nilai Prioritas Global

Alternatif PrioritasGlobal
Laptop Terbaik A ]0.13125
Laptop Terbaik B ]0.15536
Laptop Terbaik C  0.13398
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Implementasi
Hasil Implementasi ini membahas tentang hasil keputusan prioritas global. Laptop yang
memiliki prioritas global tertinggi adalah yang terbaik.

Daftar Bobot Ndss L3psop

#emd Kopemunan

Gambar 2. Hasil Keputusan
Proses pembuatan Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Laptop dapat dilakukan dengan
metode Analytical Hiarachy Process dengan menentukan kriteria dan bobot untuk dihitung
secara sistematik.

1. Metode Analytical Hiarachy Process yang merupakan metode sistem Pendukung
Keputusan yang bisa memecahkan berbagai masalah pengambilan keputusan
multikriteria, dapat juga digunakan untuk memecahkan masalah pemilihan laptop
terbaik.

2. Dengan data yang rill dan dilakukan melalui proses penyelesaian sistematika ataupun
ilmiah maka sistem ini akan memberikan suatu informasi dengan tepat dan benar.

Kesimpulan

Perlunya penambahan data Kriteria, misalnyajenis sistem operasi dan kartu grafik. Diharapkan
dalam pengembangan sistem lebih lanjut untuk menggunakan bahasa pemograman lain seperti
berbasis website akan lebih mudah untuk dipublikasikan dan disampaikan kepada pengguna
sehingga mempermudah pengguna dalam mendapatkan informasi. Dalam memecahkan masalah
multi kriteria metode Analytical Hiarachy Process bukan satu-satunya metode pengambilan
keputusan yang dapat digunakan, alangkah baiknya jika dicoba dibandingkan dengan
menggunakan dengan metode yang lain untuk mendukung keputusan yang lebih efektif.
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